WHRNING
RECEIVER
S1S[EM

DALAM PENYEBARAN
PERINGATAN DINI TSUNAMI
DI TINGKAT DAERAH DI INDONESIA




Warning Receiver System (WRS)
dalam Penyebaran Peringatan Dini Tsunami
di tingkat Daerah di Indonesia

Agustus 2012

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)

Pusat Gempabumi dan Tsunami

Kedeputian Bidang Geofisika

JI. Angkasa 1 No.2 Kemayoran Jakarta Pusat 10720

Tel. 021-424 632, 021-624 6316

Situs Web: www.bmkg.go.id

Email: info_inatews@bmkg.go.id

Jejaring Sosial: www.facebook.com/InfoBMKG, http://twitter.com/infoBMKG

Ditulis dan ditelaah bersama oleh: Karyono (BMKG)
Nurpujiono (BMKG)
Yedi Dermadi (BMKG)
Mohammad Ayyub (Konsultan GIZ IS)
Erma Maghfiroh (Konsultan GIZ IS)
Benny Usdianto (GIZ IS)

Penyunting bahasa Indonesia: Rahmi Yunita
Penerjemah ke bahasa Inggris: Lynda Mills
Penyunting bahasa Inggris: Harald Spahn
Desain sampul oleh: box-breaker.com

Penulisan dan penerbitan buku ini didukung oleh GIZ-IS PROTECTS
(Project for Training, Education and Consulting for Tsunami Early Warning System)

= PROTECTS  giZ"-

BMKG



Pengantar

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 46 dan 47 tentang
Penanggulangan Bencana, Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 Pasal 19 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, serta Peraturan Kepala BNPB Nomor 3 Tahun
2008 Bab 2 tentang Pedoman Pembentukan BPBD, pemerintah daerah bertanggung
jawab untuk segera dan secara luas mengumumkan arahan yang jelas dan instruktif
untuk membantu penduduk dan pengunjung di daerah tersebut bereaksi cepat dan tepat
terhadap ancaman tsunami. Untuk melaksanakan tanggung jawabnya, pemerintah daerah
membentuk Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dengan Pusdalops sebagai
salah satu komponennya. Di beberapa daerah yang belum memiliki BPBD, fungsi ini
dijalankan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat (Kesbanglinmas).
Dalam Sistem Peringatan Dini Tsunami, Pusdalops Daerah memiliki tiga fungsi utama:
menerima peringatan tsunami dari BMKG, mengambil keputusan apakah evakuasi
diperlukan, dan menyebarluaskan peringatan tsunami dan arahan evakuasi kepada
masyarakat.

Sistem Penerima Pesan (Warning Receiver System - WRS) adalah salah satu alat
komunikasi 5in 1 yang digunakan BMKG Pusat untuk menyebarluaskan peringatan tsunami
kepada lembaga perantara, dengan Pusdalops Daerah (Provinsi atau Kabupaten) sebagai
salah satunya. Perangkat dan program WRS yang dipasang oleh BMKG Pusat di kantor
Pusdalops dapat digunakan untuk menjalankan dua dari tiga fungsi utama Pusdalops,
yaitu menerima pesan peringatan tsunami dan menyebarluaskan peringatan dan arahan
kepada masyarakat berisiko. Selain di Pusdalops Daerah, perangkat dan program WRS
juga ditempatkan di lembaga perantara lainnya, antara lain Polri dan Stasiun TV.

Dokumen ini merupakan bagian dari “Panduan Penyebaran Peringatan Dini Tsunami
di tingkat Daerah di Indonesia”, yang diterbitkan GTZ IS GITEWS pada tahun 2010.
Pembaruan dilakukan pada tahun 2012 untuk bagian WRS ini dimaksudkan untuk
melengkapi informasi yang tersaji, sekaligus sebagai salah satu komponen yang akan
digunakan dalam Pelatihan Pusdalops yang akan diadakan oleh GIZ PROTECTS bersama
dengan mitra di daerah percontohan.

Pembaruan dokumen ini merupakan kerjasama antara GIZ PROTECTS dengan BMKG
Pusat Jakarta, disertai masukan dari pengalaman PUSDALOPS Kabupaten Bantul dan
PUSDALOPS Provinsi Bali.
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1. Pendahuluan

Sistem Penerima Peringatan yang selanjutnya disebut Warning Receiver System (WRS)
adalah salah satu alat diseminasi informasi gempa bumi dan peringatan dini tsunami serta
informasi BMKG lain yang digunakan BMKG Pusat untuk menyebarluaskan informasi
kepada lembaga perantara (interface institution). Yang termasuk ke dalam lembaga
perantara adalah di antaranya pemerintah daerah (provinsi atau kabupaten), Pusdalops,
media (stasiun televisi dan radio), dan pihak swasta.

Berdasarkan fungsinya, WRS dibagi menjadi dua yaitu WRS Server dan WRS Client.
WRS Server adalah sistem aplikasi diseminasi berbasis komputer yang digunakan untuk
mengirimkan informasi gempabumi, peringatan tsunami, dan informasi BMKG lainnya ke
lembaga perantara. WRS Server dipasang di BMKG Jakarta. WRS Client adalah sistem
aplikasi diseminasi berbasis komputer yang digunakan untuk menerima informasi yang
dikirimkan dari WRS Server. WRS Client ini dipasang di lembaga perantara. Koneksi yang
digunakan untuk mengirimkan informasi dari WRS Server ke WRS Client dapat melalui: (a)
internet/VVSAT, atau (b) Digital Video Broadcasting (DVB). Dalam konteks WRS, pengertian
internet/VSAT adalah jenis komunikasi IP to IP yang bersifat dua arah (dari server bisa
menjangkau client, dan sebaliknya), sedangkan DVB adalah jenis komunikasi satu arah
dari server ke client (server bisa menjangkau client, namun tidak sebaliknya).

Diagram di bawah ini menggambarkan ilustrasi hubungan antara BMKG dengan lembaga-
lembaga perantara dalam diseminasi informasi gempabumi dan peringatan tsunami.
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Gambar 1. Hubungan antarlembaga dalam diseminasi
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Fitur-Fitur yang Tersedia pada WRS Client

Aplikasi WRS memiliki fitur-fitur berikut:

3.

Alarm mengeluarkan nada suara khusus saat sistem menerima informasi gempabumi
atau peringatan dini tsunami;

Pop-up informasi otomatis melalui browser saat menerima informasi gempabumi atau
peringatan dini tsunami;

SMS Forwarder, baik yang otomatis yang meneruskan informasi gempa dan peringatan
dini tsunami untuk diterima kepada perorangan melalui sms, maupun SMS Forwarder
manual yang bisa mengirimkan pesan yang dibuat oleh operator lembaga perantara;
Web-GIS, menampilkan pesan info gempa dan peringatan tsunami dalam bentuk peta
dan teks, dan menampilkan data histori 60 kejadian terakhir;

Info BMKG seperti cuaca dan iklim.

Perangkat yang Diperlukan untuk Instalasi
Aplikasi WRS Client

Perangkat yang diperlukan aplikasi WRS Client meliputi perangkat keras (hardware)
maupun perangkat lunak (software). Perangkat keras yang akan digunakan untuk WRS
Client memerlukan spesifikasi minimum sebagai berikut:

Komputer dengan memory 2GB, harddisk 100 GB, processor intel atau core2 duo
Monitor 17’ inch, keyboard, dan mouse.

Speaker active

GSM Modem untuk aplikasi SMS Server (PCl GSM modem, atau GSM Modem melalui
com)

Ethernet card (bila menggunakan koneksi internet atau VSAT)

Antena Parabola Solid Disc dengan LNB (Low Noise Block) dan Receiver DVB World
(bila menggunakan koneksi DVB)

Perangkat UPS

Sementara, perangkat lunak yang diperlukan adalah:

Sistem Operasi: Windows XP pro

Bahasa Program: ASP, HTML, Javascript

IS Webserver

Aplikasi WRS Client

Aplikasi SMS Server lokal, untuk meneruskan pesan melalui SMS

Browser (contoh: Internet Explorer, Mozilla Firefox).

Aplikasi DVB-world, untuk penerimaan data melalui satelit (untuk koneksi DVB)
Aplikasi Multicast receiver, untuk mengatur folder tempat penyimpanan informasi yang
diterima serta untuk melihat status sinyal.

Untuk keperluan WRS Client, Pusat Peringatan Dini Tsunami InaTEWS di BMKG Pusat
Jakarta telah menyiapkan satu unit komputer beserta speaker yang sudah dipasang
dengan aplikasi WRS Client. Untuk koneksi via internet atau VSAT, lembaga perantara
harus menyediakan sendiri IP publik atau IP VSAT yang bisa dijangkau dari BMKG.




Sedangkan untuk koneksi via DVB, peralatan pelengkap DVB sudah termasuk dalam unit
komputer yang disediakan oleh BMKG. Lembaga perantara yang memerlukan WRS Client
dapat mengajukan permintaan resmi kepada BMKG Pusat yang ditujukan kepada:

Kepala Pusat Gempabumi dan Tsunami
JI. Angkasa | no 2 Kemayoran Jakarta Pusat 10720
Fax 021 — 6546316

Ketersediaan unit komputer bergantung pada stok komputer di BMKG pada tahun tersebut.
Jika stok komputer di BMKG sedang kosong, maka pengadaan komputer akan diusulkan
pada anggaran tahun berikutnya. Pelatihan singkat mengenai pengoperasian sistem dan
troubleshooting sederhana akan diberikan oleh staf BMKG atau rekanan kepada lembaga
perantara yang akan mengoperasikan aplikasi WRS Client tersebut.

4. Informasi yang Diterima oleh WRS Client

4.1 Tampilan Pop-up Otomatis
4.1.1 Informasi Gempabumi yang Tidak Berpotensi Tsunami

WRS Server di BMKG mengirimkan informasi gempabumi di atas 5 SR kepada WRS
Client. Pada komputer di WRS Client, informasi ini akan dimunculkan oleh browser dalam
bentuk pop-up secara otomatis di layar monitor. Informasi ini akan dikirimkan selambatnya
5 menit setelah gempabumi terjadi. WRS Server akan mengirimkan informasi gempabumi
yang terjadi di seluruh Indonesia. Info gempabumi yang diterima WRS Client akan secara
otomatis diteruskan dalam bentuk SMS kepada penerima yang telah terdaftar di dalam
buku alamat (address book) WRS Client.

Berikut adalah contoh tampilan informasi gempabumi yang tidak berpotensi tsunami yang
terjadi pada 11 Desember 2011.

—

INFORMASI GEMPABUMI

=5 BADAN METFOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISTIA S
BRE G INATEWS

Magnituce
9,0
Fiade Bkt
Wakiu P 11-Dec-11 1313418 WIB
Lokasi 181915 - 107.29 BT

Kedalaman: 10 Km
a Keterangan lokasi gempabumi @

140 km BaratDaya
U TASIKMALAYA-JABAR
145 km BaratDaya BANDUNG-JABAR
Ly 146 km Tenggara SUKABUMI-JABAR
S0 8l 151 km BaratDaya CIAMIS-JABAR
- 230 km Tenggara JAKARTA-INDONESIA

Tidak berpotensi TSUNAMI

Wakte karrme 11 Deecember 2011, 133911 WIE Gambar 2. Tampilan informasi
gempabumi yang tidak berpotensi
Tsunami

3
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Jika lembaga perantara ingin membatasi penerimaan info gempabumi hanya untuk yang
berada di dalam/berdekatan dengan wilayah administrasinya, perlu dilakukan pembatasan
zonasi di WRS Client. Zonasi tidak berlaku ketika terjadi gempa yang berpotensi tsunami.
Setting zonasi dilakukan pada batasan Bujur pada program WRS Client. Setting ini dapat
dilakukan oleh staf BMKG Pusat ataupun petugas di lembaga perantara. Langkah-langkah
yang dilakukan:

Buka dan edit File server. XML di direktori D:\DATA\wrsclient_psn\
Lakukan perubahan hanya pada baris

Longitude <lonclient>102.45</lonclient> dan
Range Area <range>100</range>,

Baris Longitude diisi dengan posisi bujur lokasi WRS Client dipasang, untuk Range Area
diisi dengan radius derajat wilayah yang diinginkan. Misal diisi dengan 6, artinya server
DVB hanya akan meneruskan SMS gempa untuk wilayah radius 6° di timur, barat, utara,
dan selatan dari nilai bujur yang dimasukkan.

4.1.2 Informasi Gempabumi yang Berpotensi Tsunami (Peringatan Dini Tsunami)

Bila terjadi gempabumi berpotensi Tsunami, layar komputer akan menampilkan pop-up
sebagai gambar di halaman berikut (contoh gempa 11 April 2012).

Tampilan ini akan terus ada di layar monitor hingga petugas lembaga perantara menutup
layar tersebut. Jika tampilan aplikasi browser di layar monitor tidak ditutup, informasi
gempabumi atau peringatan tsunami berikutnya akan secara otomatis berada di atas
(menutupi) tampilan sebelumnya. Dengan demikian, tampilan yang muncul di layar monitor
selalu informasi yang terbaru.

Layar teratas akan menampilkan peta dan parameter gempa. Untuk melihat keseluruhan
informasi gempabumi dan peringatan tsunami, scroll down layar hingga bagian terbawah
yang akan menampilkan keterangan warna.




-__- PERINGATAN DINI TSUNAMI

;;—;_;' BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGT DAN GEOFISTKA

IXATEWS

Magnitude
8.9

e oo

Waktu :11-Apr-12 15:38:29 WIB
Lokasi : 231 LU - 92.67 BT
Kedalaman: 10 Km

Keterangan lokasi gempabumi :

382 km BaratDaya KAB-SIMEULUE-NAD
431 km BaratDaya KAB-ACEHJAYA

453 km BaratDaya KAB-ACEHBARAT
460 km BaratDaya BANDAACEH-NAD

Peringatan Dini 1 berisikan
parameter gempabumi dan /
atau jika sudah tersedia akan
berisi  informasi  perkiraan
dampak tsunami yang
digambarkan dalam tiga status
ancaman (AWAS, SIAGA, atau
WASPADA) untuk masing-
masing daerah yang terkena
dampak.

1829 km BaratLaut JAKARTA-
INDOMNESLA

Berpotensi TSUNAMI untuk diteruskan
pada Masyarakat

| Berpotensi terjadi Tsumami i wilayah

Peringatan Dini 1 dikeluarkan
selambatnya 5 menit setelah
gempabumi terjadi.

EUMBAR Kora=Padang EIAGR
SUMBAR Fota-Padang Dagian Selatan SIAGA
SUMBAR Eora=-Padang Daglan Utaca SIAGA
SUMBAR Padang-Paciaman Bagian Selatan SIAGA
SUMBAR Padang-Paciaman Bagian Utaza SIAGA
SUMBAR Pagaman-Dacat SIAGA
SUMBAR Pepiszir-Selatan Bagian Selatan SIAGA
EUMBAR Pesisir-Selatan Bagian Ucara EIAGA
BANTEN Lebak WASPADR
JABAR Cianjur Sindangbarang WASFPADA
LAMPUNG  Lampung-Selatan Kep. Krakatau WASPADA
LAMFUNG Lampung-Selatan Kep. Sebulu WASFADA

Keterangan Wama :

Siaga Tsunami (0.5m <= h < 3m)
Waspada Tsunami (h < 0.5m)

Gambar 3. Tampilan Peringatan Dini 1
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Peringatan Dini 2 berisikan
_ PERINGATAN DINI TSUNAMI perbaikan parameter gempabumi
mag ADATHETFORCLOGIELATAOLOG DINGIOTRIEY areus dan status ancaman. Selain itu,
juga berisi perkiraan waktu tiba

gelombang tsunami di pantai.

Waktu !-'Il-ipr-ll 15:38:33 WIB
Lok 1 240 LU - 2.0 BT
Kedalamsan: 10 Km

Keterangan bokasi gempaburm !

545 ko BaratDaya KAD-SIMEVLUE-NAD Peringatan Dini 2 dikeluarkan
AU KM HarMIkaya KAK-ACEHIATA . .

417 krm Baratfhaya KA ACHHBARAT sekitar 10 menit setelah
431 krs BaralDaya DANDARCEN-HAD . . .

I A IARARTA gempabumi terjadi.

(Pemaakhdran )

Berpotensi TSUNAMI untuk diteruskan
pada Masyarakat

| Bevpotensi terjadi Trnss & wilaysh

ELEFEEEL] 20L3-04-11

ELEFRERL] I0LI-04-11

BENGEOLD  Banginulu-Ttazs Bagisn Felacan HLIFLTA 18303213 FOLI-0E-11

Tazggazuw Bagiac BaTac ELEEER L] FOLI-0E-11

Taspiamus Felau Tabuas pLE-LEL ] 201F=di=11

TAMFTEF  Temggoazuw Bagiac Barac HLIFLTA ELEEER L] FOLI-0E-11

IaNPEE  Tasogamus Pelau Tabuas HAERAZA pLE-LEL ] 201F=di=11

Keterangan Wama

Sisga T (0. 5m <= b < fm)
Waspada Tsmami (h < 0.5

Gambar 4. Tampilan Peringatan Dini 2




B8
Waktu
Lokasi F RN LU - G008 AT
Kedalsman: 10 Em

Keterangan bokasi gempabumi

340 ke BaratDaya EAB-STMEULLE-

398 km BaratDaya KAB-ACEHIAYA

PERINGATAN DINI TSUNAMI Q

BADAN METROROLOG] KLIMATOLOGE DAN GEOFISIKA (o v

LI-Ape- 12 1535 WIB

HAD

ALG km Baratluaya BAD-ACTHEARAT
434 km Barallaya BANDAACEN-NAD

1794 om BaralLaut TAKARTA
INDONESTA
[Pemutakhivan)

Berpotensi TSUNAMI untuk diteruskan
pada Masyarakat

Badwirkm data chirrnd iedah trdrcli Tinas &

2012=i=1l

< -
JENGITLL Bengkuls-Saletas STRRR 1728350 IeiT-04-31
IS  Laspung-Buzat Mesilzic-Selates SIAER 1¥284:20 26iT=04=11
TANFTEE  Laspung-Bazes Fesisar-Tengan STRRR A7:84:30 IeiT-04-31
TRMITRE LaspungeRavat Pasissreiivars RTREL EERi A NE LY ELEERLLEEE
BEENONULD FKota=Besgluls Fantal=Fanjesg NARIFATR 17258118 2002=04=11
TanTr= Fandsglazg Fola: Fensican STRRR 1W:03:3% IeiT-04-31
BEHEOTOLY  Beagieuls-Traza Sagles Selatas RASFADL idz53:0% 2eiT=04=11
TANFTEE  Tanggasce Dagias farss HASFADA 180839 FeiT-04-33
ARHETEZ Dasggerce Puiss Taboas HARILDL FL R TR L ELHERELEE

Ketomen Wen

[ A Toemihe=3=

Siaga Tromarns () fem <= b 3ai)
Waspads Tranami (h < 0.5m)

Peringatan Dini 3 berisikan
hasil observasi tsunami dan
perbaikan status ancaman yang
dapat didiseminasikan beberapa
kali tergantung pada hasil
pengamatan tsunami di stasiun
tide gauge dan buoy.

Peringatan Dini 3 dikeluarkan
jika dan hanya jika dan hanya
jika tersedia data observasi
dari tide gauge dan buoy yang
menjadi konfirmasi kedatangan
gelombang tsunami.

Peringatan Dini 4 Dberisikan
pengumuman “Ancaman
tsunami telah berakhir” dan

dikeluarkan setelah menerima
data pendukung dari tide gauge
dan/atau masyarakat.

Jika tidak terjadi tsunami,
Peringatan Dini 4  akan
dikeluarkan paling cepat 120
menit setelah gempabumi terjadi.
Jika tsunami terjadi, Peringatan
Dini 4 baru akan dikeluarkan
setelah dipastikan tidak ada lagi
gelombang tsunami.

Gambar 5. Tampilan Peringatan Dini 3
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PERINGATAN DINI TSUNAMI { )

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
InaTEWS
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Peringatan dini TSUNAMI yang disebabkan gempa
kekmatan : 8.1 SR

tanggal : 11-Apr-12 17:43:11 WIB

dinyatakan TELAH BERAKHIR

Gambar 6. Tampilan
Peringatan Dini 4

4.2 Menampilkan Informasi Gempabumi atau Peringatan Tsunami yang
Tersimpan

Selain melalui pop-up, informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami juga dapat
diakses dari menu utama. Tutup semua pop-up lalu klik dua kali pada icon Aplikasi Server
atau buka alamat http://localhost:8899/index.html. Menu utama akan terbuka seperti di

bawah ini:

| |
.‘\“"lr!wlll |

i o vy
" 'o E H K G T Gambar 7. Tampilan menu
utama aplikasi web-based
WRS Client

Klik pada menu GEMPA atau TSUNAMI untuk melihat histori informasi gempabumi dan
peringatan tsunami. Tabel akan menampilkan histori 60 info gempa dan/atau peringatan

tsunami terakhir.




DAFTAR INFORMAST 60 EVENT TERARKHIE
o |[Mamna Event (vvymmddliumss loml)
[ Event 2005111603311 1 hieed
| Exent 200211160921 23 htesd
| Event 20090603 144423 hiemd
[ Ewent 200%0£03143221 himmd
| Event 2005060314310 htead
[ Exent 2009060313553 boe
| Event 20090602095334 hisal warisw
[ Ewent 20090525132340 hiend
| Event 2009052513173 1 htmd
[ Event 20090525131306 hiend
[ Exent 2009052131204 bies] warness
[ Event 20090525115328 hisad
| Event 200905351 15304 hemd warneg
| Event 0090525115143 himl warning
| Event: 20090525114755 him] warnzmg

[!. 2009075251 14734 heed Gambar 8. Tampilan menu
L histori 60 kejadian terakhir
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Teks berwarna hitam tanpa tambahan kata warning adalah info gempa tidak berpotensi
tsunami (contoh pada nomor 1 sampai 5), sedangkan teks dengan tambahan tulisan
warning yang berwarna merah merupakan informasi gempa berpotensi tsunami atau
informasi peringatan tsunami lainya (contoh pada nomor 6 dan 10).

4.3 Tampilan Informasi BMKG Lainnya

Selain informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami, WRS Client juga menampilkan
informasi lainnya terkait meteorologi, klimatologi, dan geofisika. Klik pada Info BMKG
di menu utama. Informasi yang ditampilkan antara lain Info Meteo (cuaca Jabodetabek,
cuaca umum dan cuaca dunia), Info Maritim (Ketinggian Gelombang Laut), Klimat dan
Kualitas Udara (Kebakaran Hutan), Info Geofisika (Gempa Dirasakan dan Gempa Terkini),
dan lain-lain. Berikut contohnya:

rererr T ey =T
Bl bt Lww bigtory Quobmides Boh b
w = I U 4 8 hepr2ecan i ioankkegindas henl v .

o Badan Metsorokagi dan Geohshs %

Hu b baraaal 34 21 2008 il 07 1 WE

S Sorgmn 1rngeel 15 JARLAR 2008 pad 0 00 WE

Gambar 9. Tampilan menu informasi

i, B | BMKG lainnya
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5. Diseminasi Informasi dari WRS Client

Selain menerima informasi, WRS Client juga dapat digunakan untuk menyebarluaskan
informasi terkait dengan gempabumi dan peringatan dini tsunami. Fungsi ini dipenuhi oleh
fitur SMS Forwader yang telah terpasang dalam program WRS Client. SMS Forwarder
merupakan aplikasi SMS Server lokal yang dapat meneruskan informasi gempabumi,
peringatan dini tsunami, dan pesan lainnya kepada nomor telepon seluler (ponsel) yang
telah didaftarkan di SMS Server. Pendaftaran nomor ponsel dilakukan di komputer yang
dipasang WRS Client oleh operator di lembaga perantara. Pengiriman SMS dapat dilakukan
dengan dua cara: (a) Pengiriman SMS otomatis dan (b) Pengiriman SMS Manual.

5.1 Pengiriman SMS Otomatis (sms auto forwader)

Buku alamat di SMS Server WRS berisi dua jenis grup, grup autobmg dan bmg server.
Grup autobmg berisi daftar nomor ponsel penerima informasi dari WRS Client yang telah
didaftarkan terlebih dahulu, sedangkan grup bmgserver berisi nomor BMKG Pusat Jakarta.

— Daftar Pengiriman
[ [autobmg
\Ibmgserver
Kirim Pesan TEKS Hapus Data

Daftar Pengiriman

Buku Alamat

S5 Masul

:_Rﬁésakka-n nama {grup) pada form isian dibawah ini untuk
| membuat Daftar Pengiriman yang baru.

_[ Proses Data i

Gambar 10. Tampilan grup buku alamat pada SMS Server

Setiap kali menerima peringatan dini tsunami, WRS Client secara otomatis meneruskan
informasi ini dalam bentuk SMS (dalam format standar dari BMKG) ke grup penerima
autobmg. Jika yang diterima oleh WRS Client adalah informasi gempabumi yang tidak
berpotensi tsunami, SMS Forwarder hanya akan meneruskan melalui SMS jika lokasi pusat
gempa berada di dalam zonasi yang telah ditetapkan pada bagian 4.1.1. Jika pembatasan
zonasi tidak dilakukan, maka semua informasi gempabumi yang diterima oleh WRS Client
akan diteruskan oleh SMS Forwarder ke nomor-nomor di dalam grup autobmg.

Grup bmgserver akan meneruskan semua informasi gempabumi tanpa melihat zonasi. Hal
ini dilakukan sebagai fungsi konfirmasi kontrol balik ke BMKG Pusat Jakarta bahwa WRS
Client sudah menerima informasi dari BMKG Pusat Jakarta. Fungsi ini menjadi penting
pada WRS Client yang menggunakan koneksi DVB, karena sifatnya yang satu arah.
Konfirmasi ini akan memastikan:

1. WRS Client dapat menerima pesan dari WRS Server,
2. Aplikasi SMS Forwarder dapat berfungsi mengirimkan SMS.

10
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Berikut ini adalah tampilan grup autobmg pada buku alamat.

Daftar Pengiriman (Grup) : autobmg

—
—
-

Gambar 11. Tampilan nomor ponsel pada grup autobmg di SMS Server

Urutan tampilan nomor ponsel memengaruhi urutan pengiriman SMS oleh penyedia
layanan SMS, sehingga urutan tampilan perlu didasarkan pada prioritas penerima SMS.

fw Texl messa o 20/535
from Pusdalops Bantul

Info Gempa Mag:5.0 SR, 11-Dec-11 13:
340:10 WIB, Lok:8.19 LS 107,29 8T (140
ki BaratDaya TASIKMALAYA-]JABAR),
Kedimn: 10 Km :BMKG

Gambar 12. Contoh tampilan penerimaan pesan dari SMS auto forwarder

Pengisian nomor ponsel pada grup autobmg dilakukan sendiri oleh petugas lembaga
perantara yang sudah terpasang program WRS Client. Urutan pengisian atau tampilan
nomor ponsel berhubungan dengan prioritas pengiriman SMS.

5.2 Pengiriman SMS Manual

Selain mengirimkan SMS otomatis, SMS Server juga bisa mengirimkan SMS secara
manual dengan isi pesan yang ditentukan sendiri oleh lembaga perantara (misal: panduan
evakuasi). Cara kerja SMS manual sama dengan prinsip kerja SMS pada ponsel, dengan
pengguna menentukan nomor ponsel yang akan menerima pesan dan isi pesan yang
dikirimkan. Gambar berikut ini menampilkan halaman Kirim Pesan SMS:

I
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Pesan SMS

Buku Mlamat Jenis Pesan

MNomor Telepon Selular (HP) |

Klasifikasi SHS

— Kirim Pesan TEKS

I & Nermal
[ Tipe O G2 O3 04 05 06 CF

| [ iitim Pessn SMS

Buky Alaral |

| @ hormal Class 0 t‘!F!ash}_ Olass 1 Odass 2 O Class 3

Gambar 13. Menu pengiriman SMS manual pada sms server lokal

Selain grup autobmg dan bmgserver, lembaga perantara juga bisa membuat grup lainnya
di dalam buku alamat pada SMS Server. Grup ini dapat digunakan ketika fungsi SMS

manual digunakan.

Pada kolom di samping Nomor Telepon Selular (HP) petugas dapat memilih menu:

1. Daftar Pengiriman untuk nomor-nomor yang telah dimasukkan ke dalam grup,
2. Buku Alamat untuk nomor-nomor yang telah dimasukkan ke dalam buku alamat namun
tidak dimasukkan ke dalam grup, atau

3. Memasukkan nomor ponsel secara manual.

T"Eb,‘ Buku Alamat :

i | B
4 14l =3

Kirim Pesan TEKS

Daftar Pengiriman

#autobmg [DList] ”~
#orngserver [DList] &8 |
081279776776 - Achmad Nyerupa , DPRD Lampung |
085333424000 - Adhivwus |
81558018943 - Adi BPBD Dps

031381652993 - Ajudan Gub

036175844562 - Ajudan Sekda Bali

03113851314 - Ajudan Wagub Bali |
0531916231763 - Alexander Kesper Bali Hotel Asosiasi
05811385850 - Andika Taman Safari Bali b

Fjunakan CTRL+"Kiik mouse" untok memilifh lebif darf sa-tﬁ.

Buku Alamat

Tambahkan atau Perbaharui Buku Tamu.

Marma : | |

Momor HF . | |

Tarnbahkan

SIS Masulk

|

Edit Daftar Pengiriman ]

Gambar 14. Tampilan nomor ponsel di buku alamat




Isi SMS diketikkan pada kolom di samping Pesan SMS. Setelah selesai memasukkan
nomor ponsel penerima dan isi Pesan SMS, klik Kirim Pesan SMS di bagian bawah.

Salah satu kegunaan dari SMS manual ini adalah koordinasi internal antarpetugas di
institusi perantara. Berikut adalah contoh pesan yang diterima di ponsel petugas Pusdalops
lainnya:

fa TENE Messd 1/515
From Pusdalops Bantul

Agar segera merapat di Pusdalops

Gambar 15. Contoh penerimaan SMS manual untuk koordinasi internal dari SMS
server lokal

6. Hal-Hal Penting yang Berhubungan dengan WRS
Client

6.1 Cek Aplikasi yang Berjalan

6.1.1. WRS Client dengan Koneksi DVB

Untuk melihat apakah aplikasi WRS Client berjalan atau tidak dapat dilakukan dengan
menekan Ctrl+Alt+Del, sehingga muncul Windows Task Manager. Bila aplikasi berjalan

dengan baik maka pada layar komputer akan muncul Windows Task Manager yang di
dalamnya terdapat aplikasi BMKG_WRSclient sebagai berikut:

13



Warning Receiver System (WRS)
dalam Penyebaran Peringatan Dini Tsunami di tingkat Daerah di Indonesia

El Windows Task Manager =13
File Options  View ‘Windows  Shot Down Help
apphcations | Processes Performance  Metworking | Users
I — - —— e p—
L IDVE World Funning i
I II'q.'F"n:|il"«'1l_|ll.i-\:-:lnsl:Ft-l:v.'.-l:lx-'lzvr Runnig I
I 23 multicastwiatchdog RuAiRing I
i BMEG_WRSthent_y2 Runrifg
R i — I
< >
| EndTask || switchto || mew Task.. |
Processes: 37 CPU Usage: 69% Commit Charge: 1757M | 2112M Gambar 16. Tampilan cek aplikasi WRS

Jika belum ada aplikasi BMKG_WRSclient maka klik dua kali pada icon Control Sistem
pada desktop. Selain itu, aplikasi untuk koneksi DVB juga harus dipastikan berjalan, yakni
DVB World, ProjMulticastReceiver, dan multicastWotchdog. Jika aplikasi-aplikasi ini
belum berjalan maka klik dua kali pada icon DVBWorld pada desktop, dan icon Multicast
Receiver di taskbar sudut kanan bawah (gambar kerang biru).

Untuk WRS Client yang menggunakan software Technisat 4PC (Technisat Digital PCI)
aplikasi yang tampil berjalan hanya BMKG_WRSclient, ProjMulticastReceiver dan
multicastWotchdog., karena software Technisat 4PC (Technisat Digital PCI) bersifat
hidden.

6.1.2 WRS Client dengan koneksi IP /| VSAT

Untuk melihat apakah aplikasi BMKG_WRSclient berjalan atau tidak dapat dilakukan
dengan menekan Ctrl+Alt+Del, sehingga muncul Windows Task Manager. Bila aplikasi
berjalan dengan baik maka pada layar komputer akan muncul Window Task Manager yang
di dalamnya terdapat aplikasi BMKG_WRSclient sebagai berikut:




E Windows Task Manager

File Options  Wiew  ‘Windows  Shut Down Help
Applications |F‘ru:u:esses | Performance ||-l_‘d_etwcurking [ Users |
Task, Skakus
» i BMEG_WRSCient_vz Running =
[ ] | ]
& S | 3
[ End Task ] [ Switch To ] [ Mew Task, .. ]
Processes; 37 CPU Usage: 6% Commit Charge: 1757M [ 2112M _Clj‘aas":?j;::ée:amp"a” cek aplikasi pada Windows

Jika belum ada aplikasi BMKG_WRSclient maka klik dua kali pada icon Control Sistem
pada desktop. Pastikan juga jalur komunikasinya berjalan, kabel ethernet terpasang
dengan baik, dan periksa icon network pada taskbar sudut kanan bawah.

Gambar 18. Tampilan cek aplikasi pada Control Sistem

6.2 Cek Status Sinyal DVB

Untuk mengetahui ada tidaknya data yang diterima, klik dua kali pada icon DVB World,
perhatikan angka pada bagian Strength dan Quality pada bagian kiri bawah. Jika berwarna
hijau dengan Strength minimal 80% dan Quality minimal 60% artinya ada paket data
yang diterima. Jika berwarna merah berarti tidak ada paket data.
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Tampilan layar pada komputer yang menggunakan DVB Receiver USB adalah sebagai
berikut:

8co

Y CHorte

Gambar 19. Tampilan status sinyal DVB (DVB
Receiver USB)

Untuk komputer yang menggunakan software Technisat 4PC, klik dua kali pada icon
Technisat pada taskbar sudut kanan bawah layar. Sesudahnya, tekan tombol Status.
Layar akan menampilkan informasi sebagai berikut:

B RUM T
e ! ErTE—
¥ [t g =] Vi b o
Midarri | r———
e a—— a ¥ mwmernis b
ST Tiurpi [T e G- |
— Turar gy [ s § 5
[ [T EY r—— S
" ] e S =
e La st cipes o)
baas o T
S Lewge
e A P I s i
Frogan Avagon LG aimcmen b
raEal N b
A — _ Powr o
LN AUV
" T e | W
Gambar 20. Tampilan status sinyal DVB

R (Technisat 4PC)

Hilangnya sinyal DVB dapat disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya:

 Posisi antena yang bergeser
« Adaptor dari DVB receiver tidak terpasang dengan sempurna
» Kabel USB dari DVB receiver tidak terpasang dengan sempurna

6.3 Status Komputer Harus Beroperasi 24/7

Komputer WRS Client beroperasi selama 24 jam 7 hari seminggu agar dapat menerima
dan meneruskan informasi dari WRS Server secara optimal. Untuk memastikan fungsi 24/7
berjalan, perlu ada daya cadangan (Uninterruptible Power Supply - UPS) agar komputer
tetap menyala meski suplai listrik mati. Jika terjadi suplai listrik mati, sebelum daya dalam
UPS habis (x 20 menit, tergantung besaran voltase UPS), matikan komputer secara
normal, lalu nyalakan kembali ketika suplai listrik sudah menyala kembali. Jika komputer




mati karena kehabisan suplai listrik, jangan lupa untuk menyalakan kembali komputer
segera setelah suplai listrik kembali normal.

6.4 Petunjuk Operasional Singkat

Poin-poin berikut juga penting untuk diperhatikan agar WRS Client berfungsi optimal:

» Ketersediaan pulsa. Jika nomor ponsel yang digunakan pada SMS Server adalah
nomor pascabayar, pastikan bahwa tagihan selalu terbayar tepat waktu, untuk mencegah
pemblokiran nomor ponsel oleh operator. Jika nomor ponsel yang digunakan adalah
nomor prabayar, cek ketersediaan pulsa dan masa aktif secara berkala. Pengecekan
bisa dilakukan dengan memasukkan simcard ke ponsel salah satu petugas Pusdalops.

* Mencegah masuknya virus. Komputer yang dipasang program WRS Client tidak
boleh digunakan untuk kepentingan lain selain WRS. Untuk mencegah masuknya virus
ke dalam komputer, jangan masukkan media penyimpanan apapun (USB flashdisk,
CD) ke dalam komputer.

* Restart komputer. Komputer yang digunakan untuk WRS perlu di-restart satu bulan
sekali.

* Modem. Jangan mengeluarkan simcard pada keadaan komputer menyala. Untuk
mengeluarkan simcard, matikan komputer, lalu keluarkan simcard dari modem.
Mengeluarkan simcard dari modem dalam keadaan komputer menyala bisa
mengakibatkan perlunya menginstal ulang driver SMS Server.

Jika terjadi masalah, hubungi petugas BMKG Pusat untuk bantuan teknis atau Pusat
Layanan DVB untuk gangguan DVD dan sinyal pada nomor berikut:

Nurpujiono — BMKG (081546094757)
M. Lugman H — BMKG (087780841091)
Cucu - Hunting Pusat Layanan DVB: 085214110712 / 021-89900333
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Lampiran

PETA LOKASI CLIENT DISEMINASI MENGGUNAKAN DVB

(STATUS EXISTING DAN FLAN|

DT T

) Enisling 160 Ehant y c"
- Plan &0 Clasd

Gambar 21. Sebaran WRS Client dengan DVB sampai dengan tahun 2012




Daftar Istilah
Desktop

Directory atau folder

DVB
(Digital Video
Broadcasting)

Grup penerima

InaTEWS (Indonesian
Tsunami Early
Warning System)

IP (Internet Protocol)
Publik

Pop-up

Shortcut

Simcard
(Subscriber identity
module card)

SMS Server

UPS
(Uninterruptible
power supply)

USB Flashdisk

VSAT
(Very small aperture
terminal)

halaman muka komputer pada keadaan menyala, biasanya
menampilkan program-program yang sering digunakan atau
ingin diakses secara cepat

lokasi penyimpanan informasi di dalam komputer

kumpulan standar yang diterima secara internasional untuk
pengiriman video, audio, dan data secara digital

pengelompokan di dalam buku alamat ponsel (atau sms server)
berisi nomor-nomor ponsel yang akan menerima informasi

sistem peringatan dini tsunami yang dibangun oleh pemerintah
indonesia dengan melibatkan institusi pemerintah dan dukungan
finansial serta teknologi dari negara donor

alamat (beruparangkaian angka)yang digunakan oleh komputer
untuk mengidentifikasikan dirinya untuk berkomunikasi dengan
peralatan lain di dalam jaringan internet protokol

jendela/tampilan yang otomatis muncul di layar komputer,
biasanya akan terus ditampilkan di layar sampai tombol tutup
(close) dipilih. dalam konteks WRS, tampilan informasi gempa
atau peringatan dini tsunami akan otomatis muncul di layar
komputer WRS Client ketika menerima pesan dari WRS Server

file kecil yang menyimpan target lokasi file yang diwakilinya,
atau eksekusi program yang diwakilinya. Biasanya ditempatkan
di desktop atau start menu

sirkuit yang menyimpan identitas nomor selular dan kode terkait
sehingga dapat dikenali oleh perangkat selular yang digunakan

program komputer yang menjalankan fungsi sms pada komputer
yang digunakan

perangkat elektronik yang memberikan tenaga listrik cadangan
ketika tenaga listrik utama terputus, sehingga ada cukup waktu
untuk mematikan komputer secara normal untuk menghindari
resiko rusak atau hilangnya data

perangkat penyimpanan data yang terintegrasi dengan
interface usb. ukuran fisiknya lebih kecil daripada floppy disk,
kapasitas penyimpanannya bervariasi. Data yang tersimpan
dapat dihapus atau diisi ulang

satelit dengan ground station dua arah, memiliki antena
berbentuk piringan berdiameter kurang dari 3 meter, umumnya
digunakan untuk mengirimkan data narrowband (misal transaksi
dengan kartu kredit) atau broadband (misal internet atau voip)
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